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PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
adalah bagian penting dari ekonomi dunia karena
revolusi industri dan transformasi digital yang cepat.
Namun, UMKM menghadapi banyak tantangan untuk
tetap relevan dan berdaya saing di era Society 5.0 (Putra
et al., 2022). Ini adalah masyarakat yang didasarkan
pada teknologi yang terintegrasi di mana berbagai

inovasi, teknologi informasi, dan kecerdasan buatan
menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari
(Mahayanti & Ismoyo, 2021).

Dalam hal ini UMKM perlu mendapatkan
dukungan untuk mempelajari, mengadopsi, dan
mengoptimalkan  teknologi agar mereka lebih
kompetitif. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
merupakan pelaku bisnis yang bergerak pada berbagai
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bidang usaha
masyarakat.

UMKM merupakan kelompok pelaku ekonomi
terbesar dalam perekonomian nasional. UMKM juga
menciptakan peluang kerja yang cukup bagi tenaga
kerja dalam negeri, sehingga dapat mengurangi
pengangguran dan merupakan usaha yang dapat
bertahan dalam kondisi apapun. Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
system ekonomi yang mementingkan rakyat dalam
mengurangi kemiskinan (Aisyah et al, 2024). UMKM
saat ini menghadapi situasi yang demikian sulit
ditengah perubahan lingkungan bisnis yang semakin
kompleks. Persaingan bertambah ketat seiring dengan
perdagangan bebas yang secara otomatis membuat
kompetisi datang dari segala penjuru baik domestik,
regional, maupun global. Oleh karena itu, UMKM harus
memiliki strategi pasar yang tepat

UMKM dapat mengakses sumber daya yang
diperlukan untuk merespon dinamika pasar,
menciptakan nilai tambah, dan mencapai keberlanjutan
bisnis dengan memiliki literasi teknologi yang baik
(Maharani et al, 2025). Diharapkan bahwa pelatihan
keterampilan teknologi dan tindakan strategis lainnya
akan menghasilkan perubahan positif dalam ekosistem
UMKM, membantu  mereka  dengan  bijak
mengintegrasikan solusi digital (Arumsari et al., 2022).
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan ~ pemahaman  mendalam  tentang
bagaimana  pelatihan  keterampilan  teknologi
memengaruhi daya saing UMKM dalam menghadapi
tantangan era Society 5.0.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
(Akhmad & Purnomo, 2021), UMKM yang berhasil
menerapkan teknologi informasi dalam operasi mereka
memiliki kecenderungan yang lebih fleksibel dan tahan
terhadap perubahan pasar. Hasil menunjukkan bahwa
literasi teknologi adalah keharusan untuk menjadi
kompetitif. Selain itu, penelitian (Bunyamin et al, 2024;
Talakua & Sitaniapessy, 2024) menunjukkan bahwa
UMKM yang mengikuti program  pelatihan
keterampilan teknologi memiliki kemampuan untuk
mengembangkan produk dan layanan baru. Ini
mendukung argumen bahwa investasi dalam pelatihan

yang menyentuh kepentingan

keterampilan  teknologi  meningkatkan efisiensi
operasional dan meningkatkan inovasi dan kreativitas.
Meskipun literasi teknologi telah terbukti

memberikan dampak positif terhadap kinerja UMKM,
implementasi  konkretnya di lapangan masih
memerlukan kajian yang lebih mendalam, khususnya
terkait efektivitas program pelatihan keterampilan
teknologi dalam meningkatkan kapasitas pelaku usaha.
Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi hasil dari
pelatihan tersebut dengan menyoroti perubahan
kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan

teknologi digital, seperti penggunaan e-commerce,
media sosial, dan aplikasi keuangan digital untuk
mendukung operasional dan pemasaran usaha. Hasil
kajian menunjukkan bahwa peningkatan literasi
teknologi tidak hanya berdampak pada efisiensi dan
produktivitas, tetapi juga mendorong inovasi serta
memperluas akses pasar UMKM secara signifikan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2020)
yang menyatakan bahwa penguasaan teknologi menjadi
faktor penting dalam meningkatkan daya saing UMKM,
serta didukung oleh OECD (2021) yang menegaskan
bahwa digitalisasi melalui pelatihan keterampilan
teknologi mampu mempercepat transformasi dan
ketahanan UMKM di era ekonomi digital.

Pengenalan teknologi dalam berbagai aspek
bisnis seperti manajemen inventaris, pemasaran online,
dan layanan pelanggan digital menjadi sangat penting
untuk memenuhi kebutuhan pasar yang semakin
terhubung (Wulandari et al.,, 2021). Oleh karena itu,
penelitian ini tidak hanya berfokus pada pelatihan
teknis, tetapi juga mencakup aspek strategis dan
manajerial agar pelaku UMKM mampu
mengimplementasikan teknologi secara menyeluruh
dalam aktivitas usahanya. Namun, dalam praktiknya,
UMKM masih menghadapi berbagai kendala seperti
keterbatasan akses, rendahnya literasi digital, serta
minimnya sumber daya, sehingga diperlukan
pendekatan pelatihan yang bersifat holistik dan
berkelanjutan. Program pelatihan dan pendampingan
terbukti  mampu = meningkatkan = kemampuan
pemanfaatan teknologi serta mempercepat transformasi
digital UMKM Manan et al (2026), sementara literasi
digital juga berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kinerja usaha, efisiensi operasional, dan
perluasan pasar Ilyas et al (2025). Selain itu, literasi
teknologi yang baik terbukti memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja UMKM secara keseluruhan, terutama
dalam mendukung penggunaan teknologi keuangan
dan inovasi bisnis Immawati et al (2024). Dengan
demikian, pemberdayaan berbasis literasi teknologi
dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
UMKM sekaligus mendorong terciptanya ekosistem
bisnis yang lebih inklusif dan berkelanjutan

Pelaksanaan program pelatihan keterampilan
teknologi tidak hanya memberikan dampak positif bagi
peningkatan kapasitas UMKM, tetapi juga berkontribusi
nyata terhadap pertumbuhan ekonomi lokal dan
nasional (Fuadi et al., 2021). UMKM yang mampu
mengadopsi teknologi digital cenderung mengalami
peningkatan produktivitas, efisiensi operasional, serta
perluasan akses pasar, yang pada akhirnya berdampak
pada peningkatan pendapatan dan penciptaan lapangan
kerja. Hal ini didukung oleh penelitian terbaru yang
menunjukkan bahwa literasi digital dan transformasi
teknologi menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
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daya saing serta keberlanjutan UMKM di era digital
(Tamyiz et al, 2025). Selain itu, studi lain juga
menegaskan bahwa literasi digital dan keuangan
berkontribusi  signifikan  terhadap  peningkatan
penjualan dan kinerja UMKM (lihat Pengaruh Literasi
Digital terhadap Peningkatan Penjualan UMKM (Yulian
et al, 2025). Program pelatihan berbasis digital bahkan
terbukti mampu meningkatkan kemampuan manajerial,
pemasaran, serta kesejahteraan pelaku UMKM dan
masyarakat sekitarnya (lihat Digitalisasi UMKM dan
Peningkatan Literasi Keuangan (Rahmawati et al, 2024).
Dengan demikian, penguatan keterampilan teknologi
melalui pelatihan menjadi strategi penting dalam
mendorong UMKM sebagai pilar ekonomi yang
tangguh, sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan di era Society 5.0.

METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini
dirancang bukan sekadar sebagai program pelatihan
biasa, melainkan sebagai sebuah proses pemberdayaan
yang menyeluruh bagi para pelaku Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Lamongan di
Jawa Timur. Pada pelaksanaannya, kegiatan ini
menempatkan UMKM sebagai subjek utama yang
berperan aktif dalam setiap tahapan, sehingga hasil
yang dicapai tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
aplikatif dan berkelanjutan. Metode kegiatan disusun
secara sistematis dan terukur dengan tujuan utama
untuk mengidentifikasi sekaligus menganalisis dampak
pelatihan keterampilan teknologi terhadap peningkatan
kapasitas dan daya saing UMKM. Setiap tahapan
dirancang saling terintegrasi, membentuk alur kegiatan
yang logis dan berkesinambungan. Gambaran awal dari
pendekatan kegiatan ini dapat dilihat dibawah ini:

Seleksi Peserta

JL

Pendekatan Kolaboratif
Pelaksanaan Pelatihan
Monitoring & Evaluasi

iy

Survei dan Analisis

U4

Peningkatan daya saing
dan keberlanjutan
UMKM

Gambar 1. Metode Kegiatan

Tahap awal dimulai dengan proses identifikasi
dan seleksi peserta. Pada fase ini, dilakukan pemetaan

terhadap UMKM yang memiliki potensi berkembang
namun masih menghadapi keterbatasan dalam
pemanfaatan teknologi. Proses seleksi tidak hanya
mempertimbangkan aspek administratif, tetapi juga
kesiapan, komitmen, serta kebutuhan riil dari pelaku
usaha. Dengan demikian, peserta yang terlibat benar-
benar representatif dan sesuai dengan tujuan program.
Selanjutnya, pendekatan kolaboratif menjadi landasan
utama dalam merancang dan melaksanakan kegiatan.
Tim pelaksana tidak bekerja secara satu arah, melainkan
membangun interaksi yang dinamis dengan para pelaku
UMKM. Diskusi, sharing pengalaman, serta identifikasi
masalah dilakukan secara partisipatif, sehingga materi
pelatihan yang disusun benar-benar relevan dengan
kondisi lapangan.

Tahap inti kegiatan adalah pelaksanaan pelatihan
keterampilan teknologi. Pada fase ini, peserta dibekali
dengan berbagai kompetensi praktis, seperti
pemanfaatan media digital untuk pemasaran,
penggunaan aplikasi keuangan sederhana, hingga
pengenalan platform e-commerce. Metode pelatihan
dikemas secara interaktif melalui praktik langsung,
studi kasus, dan pendampingan intensif, sehingga
peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga
mampu mengimplementasikannya dalam kegiatan
usaha  sehari-hari. Materi pelatihan  meliputi
penggunaan perangkat lunak bisnis, manajemen
inventaris digital, pemanfaatan platform e-commerce,
dan strategi pemasaran melalui media sosial.
Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara tatap muka dan
daring, dengan memanfaatkan platform pembelajaran
online dan sumber daya digital yang relevan. Sesi-sesi
workshop interaktif, studi kasus, dan simulasi
dilakukan untuk memberikan pengalaman praktis saat
menerapkan teknologi dalam bisnis. Selain itu,
dilakukan evaluasi berkala untuk mengukur kemajuan
peserta serta mengidentifikasi hambatan yang mungkin
muncul

Setelah pelatihan, dilakukan tahap monitoring
dan evaluasi sebagai upaya untuk mengukur efektivitas
program. Monitoring dilakukan secara berkala untuk
melihat sejauh mana peserta menerapkan keterampilan
yang telah diperoleh. Sementara itu, evaluasi
difokuskan pada perubahan yang terjadi, baik dari segi
pengetahuan, keterampilan, maupun kinerja usaha.
Pemantauan berkelanjutan dilakukan untuk mengukur
dampak jangka panjang dari program pelatihan
terhadap efisiensi operasional, ekspansi pasar, dan
adaptasi strategi bisnis UMKM di wilayah Kabupaten
Lamongan

Tahap akhir adalah survei dan analisis dampak.
Pada fase ini, data dikumpulkan secara sistematis
melalui instrumen penelitian yang telah disusun
sebelumnya. Hasil survei kemudian dianalisis untuk
mengetahui tingkat keberhasilan program, serta
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mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan maupun kendala yang dihadapi.

Secara keseluruhan, metode kegiatan ini tidak
hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi
juga pada transformasi kapasitas UMKM. Dengan
pendekatan yang terstruktur, kolaboratif, dan
berkelanjutan, program ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
daya saing UMKM di era digital, sekaligus mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal yang lebih inklusif dan
berdaya tahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berbagai sektor UMKM, pelatihan menunjukkan
hasil yang menggembirakan. 85% peserta mengatakan
bahwa mereka dapat menggunakan platform digital
lebih baik untuk menjalankan bisnis mereka. Ini
termasuk menggunakan media sosial untuk pemasaran,
mengelola  inventaris dengan teknologi, dan
menerapkan sistem pembayaran digital. Selain itu, hasil
survei menunjukkan bahwa 70% peserta melaporkan
bahwa program pelatihan meningkatkan omset bisnis
mereka. Testimoni peserta pelatihan secara kualitatif
memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang
keuntungan yang dirasakan.

Salah satu peserta, pelaku usaha kecil di bidang
kerajinan lokal, mengungkapkan bahwa pelatihan ini
berperan penting dalam mendorong ekspansi akses
pasar melalui pemanfaatan platform digital, di mana
sebelumnya pemasaran produknya masih terbatas pada
lingkungan sekitar, namun setelah memahami
penggunaan marketplace dan media sosial sebagai
sarana promosi dan penjualan, ia mampu menjangkau
konsumen yang lebih luas hingga ke luar daerah bahkan
lintas wilayah, sehingga tidak hanya meningkatkan
visibilitas produk, tetapi juga berdampak signifikan
pada pertumbuhan jumlah pelanggan dan peningkatan
volume pesanan, yang pada akhirnya menunjukkan
bahwa pemanfaatan platform digital menjadi strategi
efektif bagi UMKM dalam memperluas jaringan pasar,
memperkuat posisi usaha, serta meningkatkan daya
saing di tengah perkembangan ekonomi berbasis
teknologi.

UMKM vyang mengadopsi teknologi serta
mengintegrasikannya ke dalam proses bisnis
menunjukkan kapasitas yang lebih adaptif, tidak hanya
dalam mempertahankan keberlangsungan usaha, tetapi
juga dalam mendorong pertumbuhan di tengah
dinamika perubahan yang cepat, sehingga keberadaan
dukungan dari pemerintah, lembaga keuangan, dan
organisasi non-pemerintah menjadi krusial dalam
membangun ekosistem yang kondusif bagi percepatan
transformasi digital UMKM; dalam perspektif jangka
panjang, penguatan daya saing UMKM pada era Society
5.0 tidak hanya berorientasi pada peningkatan kinerja

finansial, melainkan juga mencakup dimensi
keberlanjutan bisnis, di mana dampak penguatan

keterampilan teknologi perlu dievaluasi secara
komprehensif, baik dari aspek pertumbuhan
pendapatan, stabilitas operasional, maupun

kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar yang
semakin kompleks dan tidak pasti.

Analisis risiko dan keberlanjutan strategis
menjadi  instrumen penting dalam memahami
bagaimana UMKM dapat mempertahankan

kemampuan adaptifnya dalam menghadapi berbagai
tantangan di masa depan, khususnya yang berkaitan
dengan dinamika teknologi, perubahan perilaku pasar,
serta ketidakpastian ekonomi, sehingga keberhasilan
program pelatihan yang telah dilaksanakan tidak hanya
mencerminkan efektivitas intervensi jangka pendek,
tetapi juga memberikan justifikasi kuat terhadap
pentingnya  investasi  sumber daya  dalam
pengembangan literasi teknologi di tingkat UMKM
sebagai fondasi peningkatan kapasitas jangka panjang;
oleh karena itu, dukungan kebijakan yang berkelanjutan
menjadi suatu keniscayaan guna menjamin kontinuitas
program serupa sekaligus memperluas jangkauan
manfaat kepada UMKM lain yang belum terakomodasi,
dan dalam konteks ini, sinergi antara pemerintah dan
berbagai lembaga terkait memegang peranan strategis
dalam membangun ekosistem yang inklusif, adaptif,
dan berdaya saing tinggi guna mendorong
pertumbuhan UMKM secara berkelanjutan di era Society
5.0.

Selain itu, dalam kerangka konsep Society 5.0,
aspek inklusivitas dan keadilan sosial menjadi
pertimbangan fundamental dalam implementasi
program, di mana pelatihan ini dirancang untuk
memastikan bahwa manfaat transformasi digital dapat
diakses secara merata oleh berbagai lapisan masyarakat,
termasuk  UMKM pada sektor-sektor yang relatif
tertinggal, sehingga analisis dampak sosial dari
penguatan literasi teknologi menjadi penting untuk
mengidentifikasi kontribusinya terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat sekaligus mengurangi
kesenjangan digital, dan sebagai bagian dari upaya
penguatan keberlanjutan program, diperlukan strategi
penyebarluasan hasil serta diseminasi pembelajaran
kepada berbagai pemangku kepentingan, di mana
praktik terbaik (best practices), keberhasilan, serta
tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan program
dapat dijadikan sebagai referensi dan landasan empiris
dalam pengembangan program serupa di wilayah lain
secara lebih efektif dan adaptif.

Kerja sama antarlembaga dan sektor korporasi
menjadi fokus strategis dalam mendukung terwujudnya
visi Society 5.0, mengingat kompleksitas tantangan yang
dihadapi menuntut adanya sinergi multipihak yang
terintegrasi dan berkelanjutan; dalam perspektif global,
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pembahasan mengenai pengembangan model bisnis
baru serta peluang kolaborasi lintas batas menjadi
semakin relevan, seiring dengan terbukanya akses
teknologi yang memungkinkan UMKM untuk terlibat
dalam rantai pasok global dan memasuki pasar
internasional secara lebih kompetitif, sehingga
penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi konseptual dan empiris terkait strategi yang
dapat diadopsi oleh UMKM untuk meningkatkan peran
aktifnya  dalam  perekonomian  global tanpa
mengabaikan nilai-nilai kearifan lokal yang menjadi
identitas dan keunggulan komparatifnya

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan dari
program pelatihan ini memberikan gambaran yang
komprehensif, sistematis, dan mendalam mengenai
peran strategis literasi teknologi dalam meningkatkan
daya saing UMKM di era Society 5.0, di mana temuan
yang diperoleh tidak hanya menegaskan efektivitas
program dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan teknologi pelaku usaha, tetapi juga
menunjukkan adanya transformasi nyata dalam praktik
bisnis, khususnya dalam aspek pemasaran digital,
efisiensi operasional, serta perluasan akses pasar,
sehingga analisis yang dilakukan tidak berhenti pada
evaluasi keberhasilan program semata, melainkan juga
menghasilkan wawasan strategis yang bernilai bagi para
pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan
dan intervensi lanjutan, termasuk dalam membangun
ekosistem bisnis yang lebih adaptif terhadap perubahan
teknologi, mendorong inovasi berkelanjutan, serta
memperkuat ketahanan dan keberlanjutan UMKM
dalam menghadapi dinamika ekonomi yang semakin
kompleks dan kompetitif, baik pada tingkat lokal,
nasional, maupun global.

KESIMPULAN

Pada konteks dinamika bisnis modern yang
semakin terdigitalisasi dan kompetitif, literasi teknologi
terbukti berperan sebagai determinan strategis dalam
pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), di mana hasil kegiatan ini secara
komprehensif =~ menunjukkan = bahwa  pelatihan
keterampilan teknologi memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap peningkatan efisiensi
operasional, ekspansi akses pasar melalui platform
digital, adaptasi model bisnis berbasis daring, serta
integrasi sistem pembayaran digital, sehingga UMKM
yang memiliki tingkat literasi teknologi yang memadai
mampu menunjukkan kapasitas adaptif yang lebih
tinggi, memanfaatkan peluang ekonomi digital secara
optimal, serta memperkuat daya saing dan
keberlanjutan usaha, meskipun demikian, berbagai
tantangan seperti keterbatasan biaya implementasi,
kesenjangan akses infrastruktur, dan resistensi terhadap
perubahan masih menjadi hambatan yang memerlukan

intervensi kebijakan dan dukungan berkelanjutan dari
berbagai pemangku kepentingan melalui penyediaan
insentif, peningkatan aksesibilitas teknologi, serta
pendampingan yang sistematis dan berkelanjutan,
sehingga literasi teknologi tidak lagi diposisikan sebagai
faktor pendukung semata, melainkan sebagai kunci
utama dalam membangun ekosistem UMKM yang
adaptif, inovatif, dan berkelanjutan dalam kerangka
Society 5.0.

SARAN

Penelitian ini menyarankan perlunya penguatan
program pelatihan literasi teknologi yang berkelanjutan,
terstruktur, dan berbasis kebutuhan riill UMKM dengan
pendekatan praktis serta pendampingan intensif agar
implementasi teknologi dapat berjalan optimal, yang
diiringi dengan dukungan komprehensif dari
pemerintah dan pemangku kepentingan melalui
kebijakan insentif, perluasan akses pembiayaan yang
semakin kompleks dan kompetitif diantaranya:

1. Diperlukan penguatan program pelatihan
literasi  teknologi yang  berkelanjutan,
terstruktur, dan berbasis kebutuhan UMKM
dengan pendekatan praktis serta
pendampingan intensif, agar implementasi
teknologi dapat berjalan optimal dan
memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan kinerja usaha.

2. Pemerintah dan pemangku kepentingan perlu
memberikan dukungan komprehensif melalui
kebijakan insentif, akses pembiayaan, serta
penyediaan infrastruktur digital yang merata,
sekaligus mendorong penelitian lanjutan
untuk mengkaji dampak jangka panjang
terhadap keberlanjutan, ketahanan, inovasi,
dan integrasi UMKM dalam ekosistem
ekonomi digital.
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